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Abstrak
PjBL merupakan model pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan konstekstual di mana
memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk merancang dan membuat suatu proyek dari materi
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh model project based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Dharma wanita Sungai liuk
Kecamatan Pesisir bukit. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan
metode eksperimen. Penelitian ini termasuk Pre-Eksperimental Design. Populasi penelitian ini
berjumlah 16 orang anak, Sampel penelitian ini berjumlah 16 orang anak dari keseluruhan populasi
yang dipilih menggunakan jenis sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji-t. Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, nilai t...; adalah 1,7531, sedangkan nilai t
hing Yang diperoleh adalah sebesar 8,91942 , maka t iy ng > tiane, Nal ini berarti, terdapat pengaruh
model project based learning terhadap kemampuan berfikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Dharma

Wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit.

Kata Kunci: Model PiBL, Kemampuan Berfikir Kritis Anak, Anak Usia Dini
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Abstract

PjBL is a learning model that is creative, innovative and contextual in which it gives freedom for
students to design and create a project from learning material. The purpose of this study was to
determine the effect of the project based learning model on the critical thinking skills of children
aged 5-6 years at Dharma Wanita Kindergarten, Sungai Liuk, Pesisir Bukit District. This research is
a type of quantitative research using experimental methods. This research includes Pre-
Experimental Design. The population of this study consisted of 16 children. The sample for this
study consisted of 16 children from the entire population selected using saturated sampling. Data
collection techniques used in this study using observation. The data analysis technique used in this
study is the t-test. Based on the research results obtained, the ttable value is 1.7531, while the t
value obtained is 8.91942, then t > t, this means that there is an influence of the project based
learning model on the critical thinking skills of children aged 5-6 years in Sungai Liuk Dharma
Wanita Kindergarten, Pesisir Bukit District.

Keyword: ABL Model, Children's Critical Thinking Ability, Early Childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian motivasi
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pada masa anak-anak
khususnya pada usia 4-6 tahun merupakan masa peka pada anak, anak mudah menerima
berbagai rangsangan sebagai upaya untuk mengoptimalkan seluruh potensi dalam diri anak.

Anak Usia Dini menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Anak usia
dini ialah mereka yang berada pada tahap perkembangan secara pesat atau bisa disebut juga
dengan golden age yang mana 80% dari otak anak mulai bisa bekerja dan berkembang secara
cepat baik yang berkaitan dengan perkembangan agama, moral, social-emosional, kognitif,
motorik, seni, dan bahasa.

Pengalaman belajar dapat tercipta melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat
dengan tujuan dan berpusat pada siswa. Proses pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud
apabila siswa dan guru berperan aktif didalamnya. Siswa dan guru berinteraksi didalam suatu
kegiatan yang disebut dengan pembelajaran serta berlangsung dalam proses pembelajaran.

Upaya terciptanya proses belajar yang efektif dan efisien maka pendidik harus dapat
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menciptakan cara mengajar yang secara tepat agar dapat terciptanya kegiatan belajar peserta
didik melalui interaksi pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran yang kondusif.

Salah satu perkembangan yang penting dikembangkan pada anak usia dini yaitu
perkembangan kognitif. Kognitif merupakan aktivitas mental anak yang berhubungan dengan
pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh
pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan atau semua proses
psikologi yang berhubungan dengan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan,
mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai, dan memikirkan lingkungannya (Aqib,
2016: 45).

Salah satu bagian dari perkembangan kognitif yaitu berpikir kritis. Sebagaimana tujuan
khusus dari pendidikan anak usia dini adalah agar anak mampu berpikir secara kritis, memberi
alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. Berpikir kritis adalah
suatu usaha aktif mengelola informasi dengan membentuk konsep, menalar, serta
memecahkan masalah (Komariyah & Laili, 2018: 45). Untuk itu kemampuan berpikir kritis ini
sangat perlu untuk diajarkan sejak dini, karena anak usia dini berada pada masa yang sangat
tepat untuk mengoptimalkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi awal yang dilakukan peneliti di TK Dharma
wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit pada kelompok B yang berjumlah 16 orang anak.
Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan kemampuan berfikir kritis. Hal ini dibuktikan dari temuan awal yaitu pada saat guru
menjelaskan pada anak tema tumbuhan sub tema buah dalam kegiatan bermain puzz/e, guru
meminta anak untuk menyusun puzz/e gambar buah-buahan akan tetapi anak tidak mampu
mengerjakan tugas yang diberikan guru, 5 orang anak mampu menyelesaikan kegiatan yang
diberikan dan 11 lainnya belum mampu, anak belum mampu mengajukan pertanyaan yang
bersifat eksploratif seperti bertanya kepada guru “mengapa buah bisa busuk?”. Rasa ingin tahu
anak masih rendah saat proses pembelajaran ditandai dengan sedikitnya pertanyaan anak
tentang pelajaran tema tumbuhan sub tema buah yang disampaikan guru.

Seharusnya sesuai dengan kurikulum 2013 tentang berfikir kritis anak usia dini yang
didalamnya termasuk aspek perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun anak harus mampu
memecahkan masalah dan berperilaku kreatif. Hal ini disebabkan karena kurangnya minat anak
didik dalam melakukan kegiatan yang tidak menarik bagi anak untuk ia kerjakan. Oleh karena
itu sesuai dengan hasil uraian diatas, pada pembelajaran anak usia dini diperlukan model

pembelajaran yang tepat agar materi yang diberikan kepada anak sesuai dengan tujuan yang
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ingin dicapai, yaitu dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis anak. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis yaitu
dengan model PjBL.

PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang telah diteliti oleh beberapa peneliti.
Dalam penelitian yang dilaksanakan Sifa Zahirah Dzihni. 2020. Model Pembelajaran Project
Based Learning (PBL) Sebagai Stimulasi Keterampilan Berpikir Kritis (Studi Deskriptif Kualitatif
Terhadap Model Pembelajaran untuk Anak Usia Dini). Salah satu lembaga yang menerapkan
model tersebut adalah TK LS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
partisipan guru kelas B yang berjumlah 2 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa,
penerapan model pembelajaran di TK LS, dapat memberikan stimulasi terhadap keterampilan
berpikir kritis anak. Hal tersebut ditandai dengan adanya kemajuan anak dalam kemampuan
memecahkan masalah, mengemukakan pendapat, dan meningkatnya rasa percaya diri pada
anak. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah, model pembelajaran
Project Based Learning (PBL)dapat dijadikan sebagai stimulasi keterampilan berpikir kritis pada
anak usia dini.

PjBL merupakan model pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan konstekstual di
mana memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk merancang dan membuat suatu
proyek dari materi pembelajaran (Nugroho 2019: 45). Model ini sering dipilih oleh guru karena
kelebihannya selain memberi kesan mandiri kepada peserta didik, juga fokus pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Model ini juga memberikan pengalaman
bermakna karena aktivitas sepenuhnya berpusat pada peserta didik, sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator saja. Sehingga untuk memberikan pembelajaran yang berkesan dan
pencapaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang maksimal, maka model ini
merupakan salah satu rekomendasi terbaik.

Model ini juga dapat membantu peserta didik memberi solusi atas permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari karena mereka dilatih menemukan konsep secara langsung melalui
praktikum (Anggreni 2019: 56). Pelaksanaan pembelajaran tentunya terdiri dari beberapa
kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan dan penutup
untuk model PjBL memiliki langkah-langkah yang sama dengan model-model lainnya.
Perbedaan kegiatan hanya terletak pada kegiatan inti. Langkah-langkah kegiatan inti yang
menjadi ciri khusus model PjBL mulai dari penyajian materi, pembagian kelompok, penentuan

proyek, penentuan jadwal, pembuatan proyek, serta uji coba proyek. Berdasarkan uraian
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diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul pengaruh model project based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di tk dharma wanita sungai liuk

kecamatan pesisir bukit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk Pre-Eksperimental Design yaitu penelitian eksperimen dengan
design One Group Pretest-Postest karena pada design ini peneliti melakukan dua pengukuran
yaitu, sebelum diberi perlakuan (pre tes?t) dan sesudah diberi perlakuan (post tes?) untuk dapat
mengetahui pengaruh perlakuan (#reatmen?. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dalam membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Post test

O1 X 02

Keterangan :
X :Pemberian perlakuan dengan model project based learning
O1 : Kemampuan berfikir kritis anak sebelum diberi perlakuan
02 : kemampuan berfikir kritis anak setelah diberi perlakuan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik TK
Dharmawanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit yang dilakukan pada tahun ajaran 2023 yang
berjumlah 16 orang anak.

Tabel 2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Anak
1. B 16 orang anak
Jumlah 16 orang anak

Sampel dalam penelitian ini adalah 16 orang anak yang berusia 5-6 tahun dari kelas B di
TK Dharmawanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit dari keseluruhan populasi yang dipilih
menggunakan jenis sampling jenuh, karena semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, bahwa teknik sampling jenuh dilakukan jika
jumlah populasi kecil, yakni kurang dari 30 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan adalah data kemampuan berfikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit dengan menggunakan sampel sebanyak
16 peserta didik yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Adapun deskriptif hasil

penelitiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Deskripsi Data Hasil Penelitian Pretest

Statistika Pretest
Jumlah Sampel 16
Mean 25,69
Simpangan Baku 4,50
Variansi 20,23

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa data tes awal dengan jumlah sampel sebanyak
16 anak didapat mean sebesar 25,69, simpangan baku 4,50 dan variansi 20,23.
Tabel 4 Deskripsi Data Hasil Penelitian Posttest

Statistika Posttest
Jumlah Sampel 16
Mean 38,88
Simpangan Baku 3,05
Variansi 9,32

Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa data tes akhir dengan jumlah sampel sebanyak
16 siswa didapat mean sebesar 38,88, simpangan baku 3,05 dan variansi 9,32.
Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunaka uji Liliefortsterhadap data tes awal

dan tes akhir, diperoleh hasil seperti pada tabel berikut:
Tabel 5 Uji Normalitas Tes Awal dan Tes Akhir.

kelas | Jumlah | Lyng | Liabel Keterangan
siswa (a =
0,05)
Tes |16 01368 | 0,2215 | Normal
Awal
Tes |16 01172 Normal
akhir

Berdasarkan tabel 5 pada taraf signifikan o = 0,05, dapat dilihat bahwa Ly < Ligpe Untuk
kedua kelas sampel. Yaitu untuk data tes awal didapatL hitung 0.1368 yang < L tabel 0,2215
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sedangkan untuk data tes akhir didapat L hitung sebesar 0,1172 yang< L tabel 0,2215. Maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data berdistribusi normal.

Uji statistik yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas variansi adalah uji F.
Dengann, =16, n, = 16, S;* data tes awal = 20,23 dan S,* data tes akhir = 9,32. S;?Selanjutnya
dengan dk pembilang (V;) = 16 dan dk penyebut (V,) = 16 diperoleh F;,,, secara keseluruhan
sebesar 2,17 dengan F,., = 3,63. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Uji Homogenitas Tes Awal dan Tes Akhir

- Jurmlah | Fo Ftab:el (o Keterangan
Sampel 9 0,05)
Tes Awal 16 Homogen
Tes 16 217 | 3,63
Akhir

Dari tabel 6 terlihat bahwa semua data tes awal dan tes akhir memiliki Fy;,.; < Fipe
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki variansi yang homogen.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas serta data dinyatakan berdistribusi
normal dan memiliki variansi yang homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hasil dari uji-
t tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis.

Kelompok N | thing teobelsos
Tes Awal 16
Tes Akhir 16

Dengan db = N —-1=16 -1 = 15 dan taraf signifikasi 5%, angka batas penolakan hipotesis

8,91942 | 1,7531

nol dalam t,. adalah 1.7531, sedangkan nilai t,;,., yang diperoleh adalah sebesar 8,91942 ,
ternyata t .., > tpe dari angka batas penolakan hipotesis nol. Dengan demikian hipotesis nol
diterima, hal ini berarti, terdapat pengaruh model project based learning terhadap kemampuan
berfikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit.
Hasil penelitian ini sesuai oleh penelitian yang menyatakan penerapan model
pembelajaran di TK LS, dapat memberikan stimulasi terhadap keterampilan berpikir kritis anak.
Hal tersebut ditandai dengan adanya kemajuan anak dalam kemampuan memecahkan masalah,

mengemukakan pendapat, dan meningkatnya rasa percaya diri pada anak (Sifa, 2020). Hasil ini
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juga sejalan dengan penelitian tentang peningkatan kemampuan berfikir kritis anak usia dini
yang menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kritis pada anak usia dini dapat ditingkatkan
dengan penerapan kegiatan aktif anak yaitu dengan metode eksperimen (Anggreani, 2015). PjBL
merupakan model pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan konstekstual di mana
memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk merancang dan membuat suatu proyek dari

materi pembelajaran (Nugroho 2019: 45).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model project based learning terhadap kemampuan berfikir kritis anak usia 5-6 tahun
di TK Dharma Wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit. Berdasarkan hasil penelitan yang di
peroleh. Hasil nilai rata-rata keseluruhan yaitu 13,19, pada pretes nilai rata-rata diperoleh skor
25,69 dan pada saat posttest nilai rata-rata yang diperoleh 38,88. Data tersebut menunjukkan
adanya peningkatan dari nilai rata-rata kemampuan berfikir kritis dari sebelum dan sesudah
diberikan model PjBL dan menunjukkan adanya pengaruh yang didapatkan. Didukung dengan

uji t nilai t,., adalah 1.7531, sedangkan nilai t yang diperoleh adalah sebesar 8,91942 ,

hitung

ternyata t > 1. dari angka batas penolakan hipotesis nol. Dengan demikian  Ha

hitung
diterima, hal ini berarti, terdapat pengaruh model project based learning terhadap kemampuan
berfikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit.
Penelitian ini Diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran dan informasi serta menambah
pengetahuan guru dalam menerapkan model PjBL terhadap kemampuan berfikir kritis anak usia

5-6 tahun.
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